I1. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

A. Tinjauan Pustaka

1. Pengertian Baitul Mal Wa Tamwil (BMT)

Baitul Mal Wa Tamwil (BMT) terdiri dari dua istilah, yaitu Baitul Mal dan
Baitul Tamwil lebih mengarah pada usaha usaha-usaha pengumpulan dan
penyaluran dana yang non profit, seperti, zakat. Infagq, dan shodagoh.
Sedangkan Baitul Tamwil sebagai usaha pengumpulan dan penyaluran dana
komersial. Usaha-usaha tersebut menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari
BMT sebagai lembaga pendukung kegiatan ekonomi masyarakat kecil

dengan berlandaskan syariah.

Baitul Mal adalah suatu lembaga keuangan yang usaha pokoknya adalah
menerima dan menyalurkan dana dari umat islam yang bersifat non
komersial. Jadi fungsi Baitul Mal adalah sebagai mediator anatara muzzaki
(orang yang wajib membayar zakat) dan orang yang bermaksud
mengeluarkan infaq dan shadagoh dengan mustahiq zakat (orang yang

berhak menerima zakat).

Baitul Tamwil adalah suatu lembaga keungan umat islam yang usaha

pokoknya adalah menghimpun dana dari pihak ketiga (funding) dan
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memberikan pembiayaan (financing) kepada usaha yang produktif dan
investasi yang menguntungkandalam rangka meningkatkan kualitas
ekonomi pengusaha kecil dan sangat kecil. Fungsi Baitu Tamwiil sebagai
mediator antara shoibul mal (pemilik dana) dengan mudharib (pengelola

dana).

. Sejarah Berdirinya Baitul Mal Wa Tamwil (BMT) di Indonesia

Di Indonesia, setelah berdirinya Bank Muamalat Indonesia (BMI) adanya
peluang untuk mendirikan Bank yang berprinsip syariah. Operasinalisasi
BMI kurang menjangkau usaha masyakat kecil dan menengah, maka
muncul usaha untuk mendirikan Bank dan lembaga keuangan mikro, seperti
BPR syariah dan BMT yang bertujuan untuk mengatasi hambatan

operasioanal daerah.

Disamping itu di tengah-tengah kehidupan masyarakat yang hidup serba
berkecukupan muncul kekhawatiran akan timbulnya pengikisan akidah.
Pengikisan akidah ini bukan hanya dipengaruhi oleh aspek syiar Islam tetapi
juga dipengaruhi oleh lemahnya ekonomi masyarakat. Oleh sebab itu peran

BMT agar mampu lebih aktif dalam memperbaiki kondisi tersebut.

. Visi, Misi dan Tujuan Baitul Mal Wa Tamwil (BMT)

Menurut Sudarsono (2008), keberadaan Baitul Mal Wa Tamwil (BMT)
setidaknya mempunyai beberapa peran, yaitu:
a. Menjauhkan masyarakat dari praktek ekonomi non syariah. Aktif

melakukan sosialisasi di tengah masyarakat tentang arti penting sistem
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ekonomi islam. Hal ini bisa dilakukan dengan pelatihan-pelatihan
mengenai cara-cara bertransaksi yang islami, misalnya supaya ada bukti
dalam bertransaksi, dilarang curang dalam menimbang barang, jujur
terhadap konsumen dan sebagainya.

b. Melakukan pembinaan dan pendanaan usaha kecil. BMT harus bersikaf
aktif menjalankan fungsi sebagai lembaga keuangan mikro, misalnya
dengan jalan pendampingan, pembinaan penyuluhan, dan pengawasan
terhadap usaha-usaha nasabah atau masyarakat umum.

c. Melepaskan ketergantungan pada rentenir, masyarakat yang masih
tergantung rentenir disebabkan rentenir mampu memenuhi keinginan
masyarakat dalam memenuhi dana dengan segera. Maka BMT harus
mampu melayani masyarakat lebih baik, misalnya selalu tersedia dana
setiap saat, birokrasi yang sederhana lain sebagainya.

d. Menjaga keadilan ekonomi masyarakat dengan distribusi yang merata.
Fungsi BMT langsung berhadapan dengan masyarakat yang kompleks
dituntut harus pandai bersikap, oleh karena itu langkah-langkah untuk
melakukan evaluasi dalam rangka pemetaan skala prioritas yang harus
diperhatikan, misalnya dalam masalah pembiayaan, BMT harus
memperhatikan kelayakan nasabah dalam hal golongan nasabah dan jenis

pembiayaan.

Menurut Sumitro (1996), Lembaga Keuangan Islam mempunyai tujuan-

tujuan sebagai berikut:
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1. Mengarahkan kegiatan ekonomi umat untuk bermuamalah secara islam,
khususnyayang berhubungan dengan perbankan, agar terhindar
daripraktek riba.

2. Menciptakan keadilan dibidang ekonomi. Menciptakan kualitas hidup
umat dengan jalan membuka peluang usaha berusaha yanng lebih besar
terutama kepada kepada keluarga miskin, yang diarahkan kepada
kegiatan usaha yang produktif, menuju terciptanya kemandirian berusaha
(berwirausaha).

3. Membantu mengentaskan masalah kemiskinan melalui upaya pembinaan
nasabah yang menonjolkan sifat kebersamaan dari siklus usaha yang
lengkap seperti program-program pengembangan modal kerja dan
program-program pengembangan usaha bersama.

4. Menyalamatkan ketergantungan umat islam terhadap Bank non islam

(konvesional) dan yang masih menerapkan sistem riba.

UU No10/1998 tentang perubahan UU No7/1992 tentang perbankan, pasal 1
ayat 12 adalah pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan
uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan
atau kesepakatan antara Bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak
yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah
jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. Dan ayat 13 berbunyi
prinsip syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum islam antara
Bank dengan pihak lain untuk penyimpanan dana dan atau pembiayaan
kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan

syariah, antara lain pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil
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(mudharabah), pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal
(mudharabah), pinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan
(murabahah) atau pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip sewa
murni tanpa pilihan (ijjarah), atau dengan adanya pilihan pemindahan
kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak Bank oleh pihak lain

(Suyatno, 2007).

Dalam menjalankan usahanya Baitul Mal Wa Tamwil (BMT) menggunakan
tiga prinsip yaitu:
1. Prinsip bagi hasil

Dengan prinsip ini ada pembagian hasil dari pemberi pinjaman dengan

BMT.

a. Al-Mudharabah yaitu akad kerjasama usaha antara dua pihak. Pihak
pertama menyediakan seluruh modal dan pihak kedua menjadi
pengelola. Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi sesuai
kesepakatan yang diuankan dalam kontrak akad tetapi kerugian
ditanggung pemilik modal selama kerugian tersebut bukan kelalaian
pengelola.

b. Al-Muzara’ah yaitu bentuk kerjasama pengelola pertanian antara
pemilik lahan dan penggarap. Pemilik lahan memberikan lahan
pertanian kepada penggarap untuk ditanami dan dipelihara dengan
imbalan bagian tertentu dari hasil panen.

c. Al-Musaqoh yaitu bentuk kerjasama antara penggarap dan pemilik
lahan pertanian. Pada bentuk kerjasama ini, penggarap hanya

bertanggung jawab atas penyiraman dan pemeliharaan dan



21

pemeliharaan tanaman dan pemilik lahan memberikan modal bibit
serta input produksi lain. Imbalannya, penggarapa berhak atas bagian
tertentu dari hasil panen.

d. Al-Muzara’ah, yaitu bentuk kerjasama pengelolaan pertanian antara
pemilik lahan dan penggarap. Pemilik lahan memberikan lahan
pertanian kepada penggarap untuk ditanami dan dipelihara dengan
imbalan bagian tertentu dari hasil panen.

. Prinsip Jual Beli

Sistem ini merupakan suatu tata cara jual beli yang dalam

pelaksanaannya BMT mengangkat nasabah sebagai agen yang diberi

kuasa melakukan pembelian barang atas nama BMT dan kemudian
bertindak sebagai penjual, dengan menjual barang yang telah dibelinya
tersebut dengan ditambah mark up. Keuntungan BMT nantinya akan
dibagi kepada penyedia dana.

Prinsip jual beli, yaitu:

a. Al-Murabahah,yaitu jual beli barang pada harga asal dengan
tambahan keuntungan yang disepakati. Dalam akad ini, penjual harus
meberitahu produk yang dia jual dan menetapkan tingkat keuntungan
sebagai tambahannya. Akad ini dapat dilakukan untuk pembelian
berdasarkan pesanan dan disebut murabahah kepada pemesan
(pembeli).

b. Bai’as-salam, yaitu pembeli barang yang diserahkan dikemudian hari
dengan pembayaran dimuka. Syaratnya, barang yang dibeli haru

spesifik dan dapat diakui sebagai utang, bisa diidentifikasi secara jelas
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untuk mengurangi kesalahan akibat kurangnya pengetahuan tentang
macam barang tersebut (misalnya beras atau kain), tentang kualitasnya
(misalnya kelas ekspor atau kelas dua), serta jumlahnya.

¢. Bai’al Isthisna, yaitu kontrak penjualan antara pembeli dan pembuat
barang, dalam kontrak ini pembuat barang berusaha membuat atau
membeli barang menurut spesifikasi yang telah disepakati dan
menjual kepada pembeli akhir. Kedua belah pihak besepakat atas
harga serta sistem pembayaran. Akad ini merupakan jenis khusus dari
bai’as salam dan umumnya digunakan dalam pembelian barang
manufaktur. Pada aplikasi perbankan, Bank bertindak sebagai
pemesan produk dari produsen, kemudian menjualnya kepada
konsumen yang memesan melalui Bank.

3. Sitem non profit

Sitem yang sering disebut sebagai pembiayaan kebajikan ini merupakan

pembiayaan yang bersifat sosial dan non komersial. Nasabah cukup

mengembalikan pokok pinjamannya saja. Sistem non-profit memiliki

prinsip al-qordhul Hasan, yaitu akad pinjaman dari BMT (mugtaridh)

kepada pihak tertentu (mugqtarid) yang wajib dikembalikan dengan

jumlah yang sama sesuai pinjaman. Mugqridh dapat meminta jaminan atas

pinjaman kepada mugtaridh. Pengambilan pinjaman dapat dilakukan

secara angsuran ataupun sekaligus (Sudarsono, 2008).

UU Perbankan No 10 Tahun 1998 merincikan perbedaan antara sistem
bunga Bank konvesional dengan sistem bagi hasil Bank syariah. Perbedaan

tersebut dapat dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 6. Perbedaan Antara Sistem Bunga Dengan Sistem Bagi Hasil.

No Sistem Bunga (Konvensional) Sistem Bagi Hasil (Syariah)

1 Penentuan besarnya hasil (bunga) Penentuan besarnya rasio bagi hasil dibuat
dibuat sebelumnya (pada waktu pada waktu akad dengan berpedoman pada
akad) tanpa berpedoman pada untung  kemungkinan untung rugi (besarnya jumlah
rugi. diketahui sesudah berusaha, sesudah ada

untungnya).

2 Besarnya persentase bunga (nilai Besarnya rasio bagi hasil berdasarkan
rupiah) ditentukan sebelumnya, keuntungan yang pararel dengan kesepakatan
berdasarkan jumlah uang yang proporsi pembagian keuntungan untuk
dipinjam. masing-masing pihak.

3 Jika terjadi kerugian, maka Jika terjadi kerugian, maka ditanggung oleh
ditanggung oleh si peminjam dan pemilik modal dan peminjam.
pembayaran bunga tetap seperti yang
dijanjikan.

4 Jumlah pembayaran bunga tidak Jumlah pembagian laba meningkat sesuai
meningkat, sekalipun keuntungan dengan penngkatan jumlah pendapatan.
meningkat.

5 Besarnya bunga yang harus dibayar Keberhasilan usaha yang menjadi perhatian
oleh peminjam pasti diterima Bank. bersama yaitu peminjam dan pemilik modal.

6  Dalam agama islam sistem bunga Dianjurkan oleh islam.
diharamkan.

7 Berlawanan dengan Al-Qura'an surat ~ Melaksanakan Al-Qur'an surat Lugman ayat

Lugman ayat 34.

34.

Sumber: PINBUK, 2008.

Perbankan syariah memberikan layanan bebas bunga kepada para

nasabahnya. Islam melarang kaum muslimin menarik atau membayar bunga

dalam semua bentuk transaksi apapun inilah yang membedakan sistem

perbankan syariah dengan perbankan konvesional. Secara teknis, riba

adalah nilai pokok pinjaman yang disesuaikan dengan jangka waktu dan

jumlah pinjaman (Lewis, 2001).
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4. Pengertian, Fungsi dan Penggolongan Kredit

Menurut Kadarsan (1995), kredit berasal dari bahasa latin credo yang berarti

percaya. Inilah sebabnya sampai batas-batas tertentu dasar kredit yang

utama ialah kepercayaan dari semua pihak yang bersangkutan dengan

perkreditan tersebut. Kredit pada dasarnya bergantung pada tiga hal, yaitu:

1. Kepercayaan bahwa posisi materi dari peminjam mampu mengembalikan
modal yang dipinjam tersebut.

2. Kepercayaan bahwa peminjam akan mengembalikan utangnya

3. Kepercayaan bahwa hukum-hukum yang sah dapat melindungi semua
pihak yang terlibat dalam transaksi apabila ada yang dirugikan karena
ada persyaratan yang dilanggar.

Dua hal yang pertama memerlukan jaminan material dan sikap bertanggung

jawab atas utang peminjam. Hal ketiga pelaksanaan dijamin pemerintah atau

lembaga sah yang diakui masyarakat. Di kalangan masyarakat yang masih

sederhana perekonomiannya, kredit seringkali tidak memakai jaminan

material dan jaminan satu-satunya adalah kepercayaan. Hubungan antara

peminjam dan yang meminjam sangat erat, dan tidak jarang sudah begitu

lama sehingga berjalan turun menurun. Di negara-negara seperti Indonesia,

kredit pertanian tidak saja meliputi keperluan produksi tetapi juga meliputi

semua keperluan petani, dan tidak jarang modal tersebut akhirnya dipakai

juga untuk keperluan konsumtif.

Dalam arti aslinya kredit adalah suatu transaksi antara dua pihak dimana

yang pertama disebut kreditur menyediakan sumber-sumber ekonomi
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berupa barang, jasa, atau uang dengan janji bahwa pihak kedua (debitur)
akan membayar kembali pada waktu yang telah ditentukan. Kredit
merupakan alat untuk menciptakan modal, maka jenis dan macam kredit
dapat dibagi sesuai dengan jenis dan macam modal yang diperoleh dari
kredit tersebut. Kredit investasi adalah kredit yang dipakai untuk membiayai
pembelian barang-barang modal yang bersifat tetap, yaitu yang tidak habis
dalam satu proses produksi. Kredit yang tidak untuk investasi disebut kredit
modal kerja, misalnya untuk membeli pupuk, bibit, pestisida, atau untuk

membayar upah tenaga kerja (Mubyarto, 1995).

Menurut Galbraith (1952) dalam Kadarsan (1995), membedakan kredit

berdasarkan hasil pemakaiannya menjadi tiga macam, yaitu:

1. Kredit positif atau kredit produktif. Setelah jangka waktu peminjaman
dan uang yang dipakai habis, petani akan mendapatkan hasil sebesar
jumlah pinjaman ditambah dengan bunga, ongkos-ongkos pinjaman
lainnya, dan keuntungan untuk dirinya.

2. Kredit netral atau maintenance credit, yaitu kredit yang hasil
pemakaiannya hanya menghasilkan jumlah pinjaman ditambah dengan
bunga dan ongkos-ongkos pinjaman lainnya.

3. Kredit negatif atau kredit tidak produktif. Hasil yang diperoleh dari
pemakaian pinjaman kurang dari jumlah yang diperlukan untuk
membayar jumlah pinjaman, bunga, dan ongkos-ongkos pinjaman

lainnya.
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Menurut Kadarsan (1995), pembagian kredit berdasarkan jangka waktu

meminjam dibedakan menjadi tiga, yaitu:

1. Kredit jangka pendek, terdiri dari kredit bulanan yang berjangka waktu
nol sampai tiga bulan, kredit musiman yang berjangka waktu antara tiga
sampai sembilan bulan, dan kredit tahunan yang berjangka waktu
sembilan sampai dua belas bulan.

2. Kredit jangka menengah, berkisar antara satu sampai lima tahun atau
sampai sepuluh tahun.

3. Kredit jangka panjang adalah kredit yang berjangka puluhan tahun
seperti kredit sewa tanah. Di Indonesia kredit sewa tanah pertanian untuk
dipakai sebagai perkebunan dapat mencapai jangka waktu tiga puluh

tahun.

Menurut Belshaw (1959) dalam Kadarsan (1995), membedakan kredit
berdasarkan hasil investasi menjadi kredit statis dan kredit dinamis. Kredit
statis, setelah dipakai oleh peminjam tidak mengakibatkan kenaikan hasil
produksi, kekayaan, ataupun penghasilannya. Kredit dinamis, setelah
dipakai akan menaikkan satu atau beberapa bahkan semua dari keempat
faktor di atas, yaitu pokok pinjaman, bunga, besar pinjaman, dan

keuntungan.

Menurut Kadarsan (1995), kredit dapat dibagi berdasarkan hasil pemakaian,
kredit berdasarkan hasil investasi, kredit berdasarkan waktu, kredit
berdasarkan tujuan pemakaian, kredit berdasarkan faktor keamanan dan

kredit berdasarkan sumber.
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5. Analisis Keuangan Bank Syariah

Gambaran kinerja suatu Bank pada umumnya dan Bank syariah pada

khususnya biasanya tercermin dalam laporan keuangan. Laporan keuangan

bertujuan untuk menyediakan informasi yang bermantfaat bagi pihak-pihak

yang berkepentingan dalam pengembalian keputusan ekonomi yang rasional

diantaranya: shahibul mal (pemilik dana), pihak-pihak yang memanfaatkan

dan menerima penyaluran dana, pembayaran zakat, infag dan sadaqoh,

pemegang saham, otoritas pengawasan, Bank Indonesia, pemeritah, lembaga

penjamin simpanan, masyarakat.

Informasi yang bermanfaat yang disajikan dalam laporan keuangan, antara

lain meliputi informasi:

—_—

. Untuk pengembalian keputusan investasi dan pembiayaan.

Untuk menilai prospek arus kas, baik penerimaan maupun pengeluaran
kas dimasa datang.

. Mengenai sumber daya ekonomi Bank (economic resources), kewajiban
Bank untuk mengalihkan sumberdaya tersebut entitas lain atau pemilik
saham, serta kmungkinan terjadinya transaksi dan peristiwa yang dapat
mempengaruhi perubahan sumber daya tersebut.

Mengenai kepatuhan Bank terhadap prinsip syariah, termasuk
pendapatan dan pengeluaran yang tidak sesuai dengan prinsip syariah dan
bagaimana pendapatan tersebut diperoleh serta penggunaannya.

. Untuk membantu mengevaluasi pemenuhan tanggung jawab Bank

terhadap amanah dalam mengamankan dana, menginvestasikan pada



28

tingkat keuntungan yang layak dan informasi mengenai tingkat
keuntungan unvestasi terikat.
6. Mengenai pemenuhan fungsi sosial Bank, termasuk pengelolaan dan

penyaluran zakat.

Pengembalian keputusan ekonomi tidak semata-semata didasarkan atas
informasi yang terdapat dalam laporan keuangan, hal ini disebabkan karena
laporan kauangan memiliki keterbatasan, yaitu:

1. Bersifat historis yang menunjukan transaksi dan peristiwa yang telah
lampau.

2. Bersifat umum, baik dari sisi informasi maupun manfaat bagi pihak
pengguna, tetapi informasi khusus yang dibutuhkan oleh pihak tertentu
tidak dapat secara langsung terpenuhi semata-semata dari laporan
keuangan saja.

3. Bersifat konservatif dalam menghadapi ketidak pastian. Apabila terdapat
bebrapa kemungkinan kesimpulan yang tidak pasti mengenai penilaian
suatu pos, maka sebaliknya dipilih alternatif yang menghasilkan laba
bersih atau nilai aktiva yang paling kecil.

4. Lebih menekankan pada penyajian peristiwa atau transaksi sesuai
subtansinya dan realitas ekonomi daripada bentuk hukumnya
(formalitas).

5. Disusun dengan menggunakan istilah-istilah teknis dan pemakai laporan
disumsikan memahami bahasa teknis akuntansi dan sifat informasi yang
dilaporkan.

6. Tidak luput dari penggunaan berbagai pertimbangan dan taksiran.
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7. Hanya melaporkan informasi yang material.

8. Adanya berbagai alternatif metode akuntansi yang dapat digunakan
sechingga menimbulkan variasi dalam pengukuran sumber daya ekonomis
dan tingkat kesuksesan antar Bank.

9. Informasi yang bersifat kualitas dan fakta yang tidak dapat

dikuantifikasikan umunya diabaikan.

. Manajemen Likuiditas Lembaga Keuangan Syariah

Lembaga keuangan atau Bank merupakan perusahaan, karenanya persoalan
likuiditas bagi lembaga keuangan atau Bank adalah persoalan yang sangat
penting dan berkaitan erat dengan kepercayaan msyarakat, nasabah dan
pemerintah. Lembaga keuangan harus selalu mengamati dan mengikuti

usaha-usaha langsung agar posisi likuiditas terjaga setiap hari.

Dikalangan perbankan sejak dahulu selalu timbul pertentangan kepentingan
(confict of interest) antara liqudity dan profitability, artinya bila Bank
mempertahankan posisi likuiditas dengan memperbesar cadangan kas, maka
Bank tidak akan memakai seluruh /eonable funds yang ada karena sebagian
dikembalikan lagi dalam bentuk cadangan tunai (cash reserve) dan ini
berarti upaya pencapaian rentabilitas (profitability) akan berkurang.
Sebaliknya jika ingin mempertinggi rentabilitas, maka sebagaian cash
reserve untuk likuiditas terpakai oleh bisnis lembaga keuangan, sehingga

posisi likuiditas akan turun dibawah minimun.



Menurut Suyatno (2007), pengendalian likuiditas lembaga keuangan atau
Bank dilakukan setiap hari berupa penjagaan semua alat-alat likuid yang
dapat dikuasai oleh Bank (uang tunai kas, saldo giro pada BI) yang dapat
dipergunakan untuk memenuhi munculnya tagihan dari nasabah atau
mayarakat yang datang setiap saat atau sewaktu-waktu.

1. Pengertian likuiditas Lembaga keuangan Syariah

Manajemen likuiditas lembaga keuangan atau Bank diartikan sebagai
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suatu program pengendalian dari alat-alat likuid yang mudah ditunaikan

guna memenuhi semua kewajiban Bank yang segera harus dibayar.

Likuiditas Bank biasanya disebut alat likuid atau reserve requirement

atau simpanan uang di Bank Indonesia dalam bentuk giro dalam

jumlahyang ditentukan, disebut giro wajib minimum (GWM). Bank

syariah dikatan liquid apabila:

a. Dapat memlihara giro wajib minimum di Bank Indonesia sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.

b. Dapat memelihara Giro di Bank Koresponden. Giro di Bank

Koresponden adalah rekening yang dipelihara di Bank Koresponden

yang besarnya ditetapkan berdasarkan saldo minimum.
c. Dapat memelihara sejumlah kas secukupnya untuk memenuhi
pengembalian uang tunai.

Manajemen likuiditas adalah mengelola bagaimana Bank dapat

memenuhi baik kewajiban yang sekarang maupun kewajiban yang akan

datang bila terjadi penarikan atau pelunasan asset /iability yang sesuai

perjanjian ataupun yang belum diperjanjikan (tidak terduga).
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2. Tarik Ulur (Trade off) Likuiditas dan Profitabilitas
Lembaga perbankan, termasuk Bank syariah, didirikan sebagai lembaga
intermediary yang berfungsi sebagai perantara antara pemilik dana dan
pemakai dana. Dengan demikian pemilik Bank merupakan lembaga
pengganti pemilik dana dan pemakai dana. Peran sebagai pemilik dana
adalah berkewajiban untuk membayar ke pemilikan dana apabila
pemakai dana tidak melunasi kewajibannya dan berperan sebagai

pemakai dana.

7. Laporan Rugi atau Laba

Menurut Kadarsan (1995), laporan rugi laba adalah ringkasan dari semua
penerimaan ditambah keuntungan dikurangi semua pengeluaran ditambah
kerugian, sama dengan hasil pendapatan bersih perusahaan atau kerugian
bersih perusahaan selama jangka waktu tertentu. Laporan rugi laba sering
pula disebut laporan pendapatan. Laporan rugi laba mengungkapkan
keberhasilan atau kegagalan jalannya suatu perusahaan selama satu tahun.
Laporan ini menjelaskan macam biaya dan pendapatan yang timbul akibat
pemakaian bermacam-macam modal termasuk kredit di dalam perusahaan

selama jangka waktu satu tahun.

Menurut Kadarsan (1995), laporan rugi laba berguna untuk menentukan
pembayaran pajak, menganalisis kemungkinan perubahan luas usaha,
mengevaluasi hasil kegiatan operasional perusahaan, dan mengukur daya
bayar utang perusahaan. Ada tiga bagian yang terdapat di dalam laporan

rugi laba, yaitu semua penerimaan, semua pengeluaran, dan pendapatan
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bersih atau semua kerugian bersih. Laporan rugi laba harus disusun sebaik

dan sebenar mungkin, caranya adalah dengan mengetahui sumber-sumber

penerimaan yang perlu dan tidak perlu dimasukan ke dalam laporan rugi
laba, yaitu:

1. Penerimaan tunai dari hasil penjualan usaha tani dan segala keuntungan
yang berhubungan dengan kegiatan usahatani. Penerimaan ini
dimasukkan ke dalam laporan rugi laba.

2. Penerimaan dalam bentuk natura seperti konsumsi komoditi yang
dihasilkan usahatani. Bagian yang dikonsumsi ini biasanya dimasukkan
ke dalam laporan laba rugi.

3. Penerimaan atau penghasilan bukan tunai seperti perubahan nilai ternak
atau barang milik perusahaan. Penambahan kekayaan ini dimasukkan ke
dalam laporan rugi laba.

4. Penerimaan dari sumber di luar usahatani, seperti upah kerja dan bunga
atau deviden dari surat berharga. Penerimaan ini pun dimasukkan ke
dalam laporan rugi laba.

5. Keuntungan modal yang tidak terealisasikan seperti naiknya harga saham
yang dimiliki perusahaan. Selama surat berharga ini tidak terjual, maka

naiknya nilai tidak dianggap penambahan penerimaan.

. Strategi Pengembangan

Manajemen strategi adalah serangkaian keputusan dan tindakan manajerial
yang menentukan kinerja perusahaan dalam jangka panjang. Manajamen

strategi meliputi pengamatan lingkungan, perumusan strategis (perencanaan
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strategi atau perencanaan jangka panjang), implementasi strategi, dan
evaluasi serta pengendalian. Manajemen strategi menekankan pada
pengamatan dan evaluasi peluang dan ancaman lingkungan dengan melihat

kekuatan dan kelemahan perusahaan (Hunger, 2003).

Menurut Rangkuti (2004), analisis SWOT adalah identifikasi berbagai
faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini
didasarkan kepada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (strength)
dan peluang (opportunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan
kelemahan (weaknesses) dan ancaman (threats). Proses pengambilan
keputusan strategis selalu berkaitan dengan pengambilan misi, tujuan,
strategi, dan kebijakan perusahaan. Dengan demikian perencanaan strategis
harus menganalisis faktor-faktor strategis perusahaan (kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman) dalam kondisi yang ada pada saat ini, hal ini disebut
dengan analisis situasi. Model yang paling populer untuk analisis situasi

adalah analisis SWOT.

Kinerja perusahaan termasuk jasa kacuangan yang dapat ditentukan oleh
kombinasi faktor internal dan faktor eksternal. Kedua faktor tersebut harus
dipertimbangkan dalam analisis SWOT. SWOT adalah singkatan dari
lingkungan internal Strength dan Weaknesses serta lingkungan eksternal
opportunities dan threats yang dihadapi dua bisnis. Kombinasi tersebut

dapat diterangkan pada Gambar 1.



3. Mendukung strategi
turn around

Kelemahan Internal

4. Mendukung strategi
Defensive

Berbagai Peluang

Berbagai ancaman

Gambear 1. Diagram analisis SWOT

Keterangan gambar:
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. Mendukung strategi

agresif

Kekuatan Internal

. Mendukung strategi

difersifikasi

Kuadran 1 : Ini merupakan situasi yang sangat menguntungkan.

Perusahaan tersebut memiliki peluang dan kekuatan, sehingga

dapat memanfaatkan peluang yang ada. Strategi yang harus

diterapkan dalam kondisi ini adalah mendukung kebijakan

pertumbuhan yang agresif (growth oriented strategy).

Kuadran 2 : Meskipun menghadapi berbagai ancaman, perusahaan ini

masih memiliki kekuatan dari segi internal. Strategi yang harus

diterapkan adalah menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan

peluang jangka panjang dengan cara strategi diversifikasi

(produk atau pasar).

Kuadran 3 : Perusahaan menghadapi peluang pasar yang sangat besar,

tetapi dilain pihak, ia menghadapi beberapa kendala atau

kelemahan internal. Fokus strategi perusahaan ini adalah
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meminimalkan masalah-masalah internal perusahaan hingga
dapat merebut peluang pasar yang lebih baik.

Kuadran4 : Ini merupakan situasi yang tidak menguntungkan, perusahaan

tersebut menghadapi berbagai ancaman dan kelemahan internal.

B. Kerangka Pemikiran

Baitul Mal Wa Tamwil (BMT) sebagai suatu sistem lembaga keuangan mikro
syariah melakasanakan dua jenis kegiatan, yaitu Baitul Mal dan Baitul Tamwil.
Baitul Mal menerima titipan zakat, infaq, dan shadagoh serta menjalankannya
sesuai dengan peraturan dan amanahnya. Baitul Tamwil merupakan lembaga
keuangan yang kegiatannya utamanya menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk tabungan (simpanan) maupun simpanan berjangka (deposito
syariah) dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk
pembiayaan berdasarkan prinsip syariah melalui mekanisme yang lazim dalam

dunia perbankan.

BMT Al Hasanah merupakan salah satu BMT Yang telah berhasil dikabupaten
lampung timur, sejak berdiri tahun 1999, BMT Al Hasanah telah menyalurkan
pembiayaan kepada nasabah untuk membantu perluasan usaha. Dalam
penyaluran pembiayaan tersebut, ditentukan persyaratan yang harus dipenuhi
oleh nasabah. Dalam melakukan kegiatan pembiayaan, BMT Al Hasanah perlu

melakukan evaluasi nasabahnya.

Untuk mengetahui kinerja keuangan BMT dapat dianalisis dengan: (1) Rasio
Permodalan, (2) Rasio kualita aktiva produktif, (3) Rasio manajemen, (4) Rasio

efisiensi, (5) Rasio likuiditas, (6) Rasio kemandirian dan pertumbuhan, (7)
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Rasio jati diri BMT. Setelah kinerja keuangan BMT Al Hasanah diketahui,
maka dapat pula diketahui perkembangan dan kemajuannya.

Dan untuk mengidentifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk
merumuskan strategi pengembangan maka dilakukan analisis SWOT, yaitu
membandingkan antara faktor eksternal peluang (opportunities) dan ancaman
(threats) dengan faktor internal kekuatan (strengths) dan kelemahan

(weaknesses).
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Lembaga Keuangan Mikro Syariah Pedesaan
(BMT Al Hasanah)

l < Bentuk Kegiatan

1. Baitul Mal
2. Baitul Tamwil

l P Evaluasi kegiatan
) Kinerja keuangan

Pembiayaan

Pembiayaan Bermasalah

Cadangan Penghapusan Pembiayaan
Simpanan sukarela

Total Modal

Pendapatan Operasional

Laba Bersih

Total Asset

Analisis kinerja
v keuangan BMT

A

Permodalan

Kualitas Aktiva Produksi
Manajemen

Efisiensi

Likuiditas

Kemandirian dan Pertumbuhan
Jatidiri BMT

Penilaian Tingkat Kesehatan BMT
1. Sehat 3. Kuarang sehat 5.Sangat tidak sehat
2. Cukup sehat 4. Tidak sehat

!

Perkembangan dan Kemajuan BMT

< Analisis SWOT

Strategi pengembangan BMT Al Hasanah

Gambar 2. Paradigma kerangka pemikiran kinerja dan starategi pengembangan
Baitul Mal Wa Tamwil (BMT) Al Hasanah.



